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fak Akui Temuan BPK

; 3 keta Pasar Sukohano

Ajiono, BPK telah mendapat
informasi dan data keliru. “Maka
hasilnya pun salah. Pemeriksaan
itu pesanan Pemkab,” tegasnya,
Senin (3/3) di Semarang.

Karena itu seluruh rekomen-
dasi dan temuan BPK tidak diakui
PT Ampuh. Termasuk kewajiban
membayar denda Rp 1,242 miliar
tidak akan dipatuhi. Ajiono meng-
aku tidak tahu mengapa harus
membayar denda, padahal tidak

melanggarkontrak kerja.

Ja meminta Pejabat Pembuat
Komitmen (PPK) Proyek Pasar
Sukoharjo untuk menunjukkan

pemeriksaan yang menunjukkan

bahwa pekerjaannya belum sele-

mengecek hasil pekerjaan, bagai-
mana bisa bilang proyek baru 80
persen?” tegasnya.

Pengacara PT Amp!h Yoyok
Sismoyo mengatakan, keterlam:
batan pekerjaan sesungguhnya

Terkait temuan BPK bahwa
addendum kontrak pertama tidak
sesuai ketentuan, berdindikasi
marlmp volume dan harga pada

item pekerjaan baru, Yoyok upun
heran. Sebab dokumen CCO
(contract change order) ditan-
datangani oleh konsultan peng-
awas, wakil PPK, dan konsultan
perencana. “Ttu berarti sah dan
harus dibayarkan,” ucapnya.

Menurutnya Pemkab Suko-

harjo sesungguhnya tidak siap

dengan pendanaan proyek.
Rencana semula untuk pemba-
ngunan pasar sampai siap berope-

rasi senilai Rp 32 miliar, tapi dana
yang ada hanya Rp 27 miliar.
Yoyok menyatakan akan
mengungkap semua bukti pada
persxdangangugatanwanptcstasn
tema(hpPemkabSukolmo per-
tengahan Maret mendatang. “Kita
lihat, kami atau PPK? Kalau PPK
udakkmnpeten,kepaladmasdan
bupatl juga harus tanggung

menyatakan tidak gentar meng-
hadapi gugatan PT Ampuh.
“Silahkan digugat itu hak mere-
ka, kami sudah punya pegangan
LHPBPK,” tegasnya. Sementara
itu Sekda Sukoharjo Agus
Santoso saat dihubungi mengata-
kan BPK adalah lembaga inde-
dan berdasarkan UUD45.

“Jadi sangat naif kami bisa

independensi lembaga BPK,”
tegasnya.(H68,717, H46-50.48)




